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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2010:2). 

Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar setiap anak berbeda. Ada yang 

cepat dan ada yang lambat memperoleh hasil belajarnya. Anak yang cepat 

memperoleh hasil belajar tidak mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajarannya. Sedangkan anak yang lambat memperoleh hasil belajar 

menghadapi beberapa kesulitan belajar.  

Kesulitan belajar yaitu hambatan-hambatan tertentu yang ada dalam suatu 

kondisi pembelajaran untuk mencapai hasil belajar (Mulyadi, 2010:6). Kemudian 

menurut Blassic dan Jones (dalam Irham, 2013:253), kesulitan belajar yang 

dialami siswa menunjukkan adanya kesenjangan atau jarak antara prestasi 

akademik yang diharapkan dengan prestasi akademik yang dicapai oleh siswa 

pada kenyataannya. Sedangkan pendapat kedua mengemukakan bahwa dari 

kesulitan tersebut akan berimbas pada prestasi akademik siswa di kelas. 

Kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep pembelajaran memiliki 

perbedaan satu sama lain. Hal ini dapat menjadikan mereka memiliki perbedaan 

pendapat dalam mennyelesaikan suatu permasalahan. Semakin dikuasainya suatu 

konsep dalam pembelajaran diharapkan pemecahan suatu masalah menjadi 

semakin mudah, dan hasil belajar menjadi lebih baik. 

Supriyono (2013: 78-79) mengungkapkan bahwa ada faktor penyebab 

kesulitan belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor 

fisiologis (kondisi fisik siswa) dan faktor psikologis (kondisi kejiwaan siswa). 

Faktor ekstern berasal dari luar diri siswa yaitu faktor keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi 
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dalam pembelajaran yang ditandai oleh hambatan-hambatan tertentu untuk 

mencapai hasil belajar. 

Sejak pandemi Covid-19 melanda Indonesia banyak sektor kehidupan yang 

terdampak. Dampak tersebut salah satunya terjadi pada sektor pendidikan Dalam 

pendidikan perubahan terjadi dalam sistem pembelajaran. Pembelajaran 

diselenggarakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik, kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru, dan kemampuan menguasai 

materi pelajaran dengan baik. Pembelajaran perlu didesain dengan baik, karena 

melibatkan interaksi peserta didik, pendidik (guru) dan sumber belajar pada 

sebuah lingkungan belajar. Sebelum ada pandemi Covid-19 pembelajaran 

berlangsung dengan tatap muka, tetapi sekarang ketika ada wabah Pandemi 

Covid-19 pembelajaran diselenggarakan dengan system daring. Akan tetapi 

banyak kendala yang dihadapi dalam menyelenggarakan pembelajaran secara 

daring khususnya jaringan internet, biaya pulsa, kondisi geografis, serta 

kemampuan tenaga pendidik. Latar belakang pekerjaan orang tua siswa yang 

bervariasi dan lingkungan tempat tinggal juga sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa. Penerapan pembelajaran dari rumah yang dilakukan 

pemerintah membuat siswa dan orang tua siswa dihadapkan pada situasi dan 

kondisi yang berbeda. Dulu siswa belajar di sekolah dengan gurunya sekarang 

siswa belajar di rumah dengan orang tuanya, perubahan situasi belajar seperti ini 

tentu akan menimbulkan berbagai dampak khususnya pada siswa. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada bulan November 2020 di 

Desa Bendanpete. Peneliti sering kali melihat anak-anak berada di luar rumah 

pada waktu jam belajar di rumah seperti ada yang bermain game, bermain sepeda, 

dan berkumpul-kumpul. Pelaksanaan pembelajaran daring sendiri masih terbilang 

belum maksimal sehingga akan menemui berbagai kendala ataupun kesulitan. 

Peneliti sebelumnya Muhammad Mahmud Fauzi melakukan penelitian dengan 

judul Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV MI 

Miftakhul Huda Jatisari Kademangan Blitar. Maka dari itu, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB 
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KESULITAN BELAJAR PADA SISWA DI DESA BENDANPETE PADA 

MASA PANDEMI COVID-19”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah maka penelitian ini mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kesulitan belajar yang dialami siswa di Desa Bendanpete pada 

masa pandemi Covid-19? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan dalam belajar siswa di 

Desa Bendanpete pada masa pandemi Covid-19? 

3. Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar pada 

siswa di Desa Bendanpete pada masa pandemi Covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menjelaskan penyebab kesulitan dalam belajar siswa di Desa 

Bendanpete pada masa pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan dalam belajar 

siswa di Desa Bendanpete pada masa pandemi Covid-19. 

3. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan dalam 

belajar siswa di Desa Bendanpete pada masa pandemi Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan pengetahuan 

tentang penyebab kesulitan belajar siswa, sehingga dapat melakukan upaya untuk 

mengurangi kesulitan belajar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.  Bagi Siswa 

 Dengan mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa, maka dapat 

memberikan pembelajaran yang baik. 
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2. Bagi Guru 

Mengetahui kesulitan belajar apa saja yang dialami oleh siswa pada masa pandemi 

Covid-19, sehingga dapat melakukan upaya untuk mengurangi kesulitan 

belajar siswa. 

3. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan agar orang tua senantiasa memberikan perhatian 

terhadap kesulitan belajar anak. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa serta 

upaya untuk mengatasi kesulitan belajar yang akan bermanfaat bagi peneliti. 
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